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ABSTRAK. Dalam PHT perpaduan penggunaan insektisida dan pengendalian secara hayati merupakan komponen 
pengendalian yang sangat penting. Tujuan penelitian adalah mengetahui selektivitas insektisida Imidakloprid 200 
SL, Tiametoksan 25 WG, Metidation 25 WP, Permetrin 20 EC, Teflubenzuron 50 EC, dan Sipermetrin + Klorpirifos 
500/50 EC terhadap imago hama B. tabaci dan  predator M. sexmaculatus. Metode penelitian yang digunakan adalah 
pencelupan dan film kering (masing-masing terdiri atas 6  konsentrasi insektisida yang diuji dan 4 ulangan). Data 
mortalitas dikoreksi menggunakan rumus Abbott. Untuk mengetahui nilai LC50  digunakan analisis probit, sedangkan 
selektivitas insektisida ditentukan dengan membandingkan nilai LC50 insektisida terhadap B. tabaci dengan nilai LC50 
M. sexmaculatus.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Teflubenzuron 50 EC, Permetrin 25 EC, Imidakloprid 200 
SL, dan Metidation 25 WP merupakan  jenis insektisida yang paling efektif untuk B. tabaci  dan selektif terhadap 
predator M. sexmaculatus  dengan nilai SR <1. Insektisida Tiametoksan 25 WG dan  Sipermetrin + Klorpirifos 500/50 
EC ternyata tidak selektif dan membahayakan predator M. sexmaculatus dengan nilai SR >1. Kombinasi penggunaan 
insektisida selektif tersebut dengan pelepasan predator M. sexmaculatus merupakan komponen teknologi PHT yang 
dinilai efektif untuk B. tabaci pada tanaman sayuran. Untuk memantapkan hasil penelitian diperlukan uji lanjut di 
lapangan.
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ABSTRACT. Setiawati, W., B.K. Udiarto, and T.A. Soetiarso. ������ ��������������� ���������� ���2007. ��������������� ���������� ���Insecticides Selectivity to Bemisia tabaci  
and the Predator  Menochilus sexmaculatus. The integrated control concept emphasizes the importance of both 
chemical and biological control for pest suppression in an agricultural system. The objective of this work was to study 
the selectivity of Imidakloprid 200 SL, Tiametoksan 25 WG, Methidathion 25 WP; Permethrin 20 EC; Teflubenzuron 
50 EC and Cypermetrin + Clorpyrifos 500/50 EC on adult of B. tabaci  and its natural enemy, M. sexmaculatus. Dip-
ping method and dry film method with 6 concentrations and 4 replications were used to test the toxicity on B. tabaci 
and M. sexmaculatus. The mortality data of B. tabaci and M. sexmaculatus were assessed after treatment and after 
corrected by using the Abbott formula. Probit analysis was used to determine the LC50 value. The selectivity ratio 
was calculated by dividing the LC50 value of B. tabaci with the LC 50 value of M. sexmaculatus. The  results of  this 
experiment indicated  that the most effective insecticides to control B. tabaci were Teflubenzuron 50 EC, Permethrin 
25 EC, Imidacloprid 200 SL, and Methidathion 25 WP with smaller selectivity ratio (SR <1) for M. sexmaculatus. 
Tiametoksan 25 WG and Cypermethrin + Clorpyrifos 500/50 EC were highly toxic insecticides to M. sexmaculatus 
(SR > 1). Imidacloprid 200 SL, Methidathion 25 WP, Permethrin 20 EC, and Teflubenzuron 50 EC in combination 
with inundative release of M. sexmaculatus adult to achieve sound of IPM of B. tabaci in vegetables ecosystem. A 
field trial is still needed to confirm result of this study. 

Keywords: Bemisia tabaci; Menochilus sexmaculatus; Selectivity; Insecticide

jaringan karena tusukan stilet, (3) pembentukan 
pigmen antosianin, dan (4) daun berguguran dan 
dapat menghambat pertumbuhan tanaman (de 
Barro 1995, Hoddle 2003). Kerusakan secara 
tidak langsung, B. tabaci  merupakan vektor virus 
kuning (Byrne dan Bellows 1990). Kerusakan 
karena serangan penyakit virus kuning sangat 
berat dengan kerugian ekonomi yang tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan petani 
cabai, kehilangan hasil akibat serangan B. tabaci 
dan virus kuning berkisar antara  20-100%.  Ke-
hilangan hasil karena serangan virus kuning pada 
tanaman tomat di  India  dapat mencapai 93,3% 

Kutu kebul, Bemisia tabaci Genn. (Homop-
tera:Aleyrodidae) merupakan salah satu hama 
penting pada tanaman sayuran, hama tersebut 
diperkirakan masuk ke Indonesia pada tahun 1938 
(Kalshoven 1981). Bemisia�������  tabaci dapat menim-
bulkan kerusakan secara langsung dan tidak lang-
sung. Kerusakan secara langsung sebagai akibat 
aktivitas makannya, yaitu (1) penutupan stomata 
oleh embun madu yang dikeluarkan nimfa, dan 
embun jelaga yang tumbuh pada lapisan embun 
madu tersebut, seperti Cladosporium spp. dan 
Alternaria spp., (2) pembentukan bintik klorotik 
pada daun sebagai akibat kerusakan sebagian 
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(Sastry dan Singh 1979). Walaupun tidak separah 
pada tanaman cabai dan tomat, B. tabaci juga 
menyerang berbagai jenis sayuran lainnya seperti 
kentang, kubis, terung, mentimun, kacang merah, 
dan sebagainya (Mohamad Roff et al. 2005).

Upaya pengendalian yang umum dilakukan 
petani adalah penggunaan insektisida dengan 
frekuensi aplikasi 2-3 kali per minggu. Namun 
demikian, tindakan tersebut sering tidak mampu 
menurunkan tingkat serangan, karena B. tabaci 
yang menyebar ini diduga berasal dari populasi 
yang telah resisten (Johnson et al. 1992)  dan 
karena semua stadia B. tabaci berada di bawah 
permukaan daun sehingga terlindung dari 
pengaruh insektisida (Coudriet et al. 1985). 
Namun demikian, terdapat beberapa insektisida 
yang diketahui efektif untuk mengendalikan B. 
tabaci di antaranya adalah imidakloprid (Oetting 
dan Anderson 1990), insektisida piretroid sintetik 
(Price dan Schuster 1991), profenofos (Rowland 
1991), triazofos dan Amitraz (Sudhakar dan 
Paul 1991).

Emat puluh tujuh tahun yang lalu, Stern et al. 
(1957 dalam Naranjo dan Akey 2005) menyatakan 
bahwa, dalam konsep pengendalian hama terpadu 
(PHT) yang paling penting adalah kompatibilitas 
penggunaan insektisida dan pengendalian secara 
hayati.  ���������Predator Menochilus  sexmaculatus Fabr. 
(Coleoptera:Coccinellidae)  merupakan salah satu 
predator yang sangat potensial (Setiawati et al. 
2005, Lin et al. 2005, Mohamad Roff et al. 2005, 
Eusebio 2005, dan Nopempeth 2005)�������� . Namun 
demikian, biaya pengendalian menggunakan 
musuh alami secara tunggal,  5  kali lebih mahal 
dibandingkan penggunaan insektisida (Parrella 
1995). Oleh sebab itu masih diperlukan penelitian 
kompatibilitas penggunaan insektisida dengan 
musuh alami tersebut. 

Penggunaan insektisida selektif tanpa  gang-
guan terhadap musuh-musuh alami dapat dilaku-
kan dengan cara  (1) penggunaan pestisida selektif 
dengan dosis minimal,(2) penggunaan pestisida 
pada daerah/tempat pertanaman secara terbatas, 
yaitu tempat terjadinya ledakan hama, (3) peng-
gunaan umpan beracun, dan (4) aplikasi pestisida 
berdasarkan ambang pengendalian hama sasaran. 
Beberapa jenis insektisida yang diketahui selektif 

terhadap predator Coccinella sp. antara lain Spi-
nosad, Sihalotrin, Thiakloprid (Setiawati et al. 
2004). Selanjutnya Hoddle (1988) melaporkan, 
bahwa kombinasi musuh alami dengan insecticide 
growth regulator (IGR) ternyata paling efektif 
dalam mengendalikan B. tabaci.

Trumble (1985) melaporkan bahwa insektisida 
abamektin dan siromazin merupakan insektisida 
yang efektif terhadap B. tabaci tetapi tidak/kurang 
membahayakan musuh alaminya. Lindane meru-
pakan insektisida yang selektif terhadap B. tabaci 
dan tidak mengganggu parasitoid Encarsia sp. 
(Price dan Schuster 1991).  Beberapa insektisida 
lain yang diketahui selektif terhadap B. tabaci 
dan parasitoid Encarsia sp. adalah buprofezin, 
Azadirachtin, Abamektin dan Resmetrin (Hoddle 
et al. 1998).

Sampai saat ini di Indonesia,  belum diketahui 
jenis insektisida selektif, yaitu  efektif terhadap 
B. tabaci  tetapi tidak/kurang mengganggu  M. 
sexmaculatus.  Oleh sebab itu diperlukan peneli-
tian untuk mengetahui selektivitas beberapa  jenis 
insektisida terhadap B. tabaci dan M. sexmacula-
tus, sehingga hasilnya dapat menunjang program 
PHT B. tabaci pada tanaman sayuran. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui selekti-
vitas 6 jenis insektisida yang mempunyai daya 
racun tinggi terhadap B. tabaci tetapi tidak mem-
bahayakan predator M. sexmaculatus.

BAHAN DAN METODE

Percobaan  dilaksanakan di laboratorium dan 
Rumah Kasa Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
(Balitsa), Lembang sejak bulan April  sampai 
dengan bulan Agustus 2005. Percobaan  meng-
gunakan metode pencelupan (dipping method) 
untuk hama B. tabaci dan film kering (dry film) 
untuk predator M. sexmaculatus. LC50 dihitung 
menggunakan analisis probit menurut Busvine 
(1971), sedangkan selektivitas insektisida diten-
tukan dengan menghitung nilai nisbah selektivitas 
(NS) atau rasio selektivitas (RS) terhadap M. 
sexmaculatus menggunakan persamaan Feng dan 
Wang (1984).
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Bahan Percobaan
1. 	 Sampel serangga hama B. tabaci dan 

predator M. sexmaculatus diambil dari Kebun 
Percobaan Balai Penelitian Tanaman Sayuran, 
Lembang, kemudian diperbanyak di dalam 
kurungan-kurungan serangga di rumah kasa 
sampai cukup banyak untuk melaksanakan 
pengujian. 

2. 	 Insektisida yang diuji adalah Imidakloprid 
200 SL (Confidor 200 SL), Tiametoksan 25 
WG (Actara 25 WG), Metidation 25 WP 
(Supracide 25 WP), Permetrin 20 EC (Pounce 
20 EC), Teflubenzuron 50 EC (Nomolt 50 
EC), dan Sipermetrin + Klorpirifos 500/50 
EC (Nurelle 500/50 EC).

Metode Pengujian 

1. Metode Pencelupan
a.	 Semua insektisida yang diuji dilarutkan 

dalam akuades ditambah dengan perekat 
perata Agristic (konsentrasi 0,5 ml/l). 
Konsentrasi insektisida yang  diuji adalah 
(2.000, 1.000, 500, 250, 125,  dan 0 
ppm).

b.	 Daun cabai dicelupkan ke dalam larutan 
tersebut selama 10 detik, ditiriskan dan 
dikering-anginkan, lalu dimasukkan ke 
dalam tabung reaksi.

c.	 Ke dalam tabung reaksi tersebut dima-
sukkan masing-masing 10 ekor imago B. 
tabaci . Tiap perlakuan diulang 4 kali (40 
ekor/perlakuan).

d.	 Jumlah imago  yang mati dihitung setiap 
1, 3, 6, 12, dan 24 jam setelah perlakuan.

2.  Metode Film Kering
a.	 Semua insektisida yang diuji dilarutkan 

dalam akuades ditambah dengan perekat 
perata Agristic (konsentrasi 0,5 ml/l). 
Konsentrasi insektisida yang diuji ada-
lah (2.000, 1.000, 500, 250, 125,  dan 0 
ppm).

b.	 Dengan menggunakan pipet, diteteskan 
masing-masing 1 ml larutan insektisida 
yang diuji (ad 1) ke dalam tabung reaksi 
dan disebarkan secara merata. 

c.	 Setelah kering, ��������������������������    ke dalam tabung reaksi di-
masukkan masing-masing 10 ekor imago 
M. sexmaculatus. Tiap perlakuan diulang 
4 kali (40 ekor/perlakuan).

d.	 Jumlah imago  yang mati dihitung se-
tiap 1, 3, 6, 12, dan 24 jam setelah per-
lakuan.

Pengamatan dan Analisis Data
Penentuan Nilai  LC50

Data dari hasil pengamatan digunakan untuk 
menghitung nilai LC50 tiap insektisida yang diuji 
terhadap larva B. tabaci dan M. sexmaculatus, 
dengan cara sebagai berikut.
1.	 Persentase kematian (mortalitas) imago 

B. tabaci dan M. sexmaculatus, untuk tiap 
perlakuan insektisida yang diuji dan kontrol 
pada 24 jam  setelah  perlakuan  masing- 
masing insektisida dihitung dengan cara 
membandingkan banyaknya serangga yang 
mati dengan jumlah serangga uji yang digu-
nakan dikalikan dengan 100%.

2.	 Rerata persentase kematian serangga dikorek-
si menggunakan rumus Abbot (Busvine 1971) 
sebagai berikut.

                              
Keterangan :
P  = 	persentase banyaknya serangga yang 

mati setelah dikoreksi.
Po= persentase banyaknya serangga yang 

mati karena perlakuan insektisida.
Pc = persentase banyaknya serangga yang 

mati pada kontrol (mortalitas alami).
3.	 Mencari garis regresi probit, yaitu hubungan 

antara log konsentrasi dengan probit mor-
talitas untuk tiap insektisida yang diuji baik 
terhadap imago B. tabaci maupun terhadap 
imago M. sexmaculatus.

4.	 Penghitungan nilai LC50 tiap insektisida yang 
diuji terhadap masing-masing serangga uji 
dilakukan dengan analisis probit menurut 
Busvine  (1971).

Po - Pc
100 - Pc

P =                x  100%
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Penentuan Selektivitas Insektisida
Setelah diketahui masing-masing nilai LC50 

dari tiap insektisida yang diuji, maka daya racun 
atau selektivitas suatu insektisida terhadap 
predator M. sexmaculatus dapat diketahui 
dengan cara menghitung nilai nisbah selektivitas 
atau selectivity ratio (SR) dari masing-masing 
insektisida yang diuji menggunakan persamaan 
berikut (Feng dan Wang 1984 ):
                    
         

Jika nilai SR<1, maka daya racun insektisida 
tersebut tinggi terhadap imago B. tabaci 
tetapi rendah terhadap imago predator M. 
sexmaculatus (selektif).

Jika nilai SR>1, maka daya racun insektisida 
tersebut rendah terhadap imago B. tabaci 
tetapi tinggi terhadap imago predator M. 
sexmaculatus (tidak selektif).
Dengan demikian dapat dikatakan semakin 

rendah nisbah selektitivas suatu insektisida (SR) 
terhadap imago predator M. sexmaculatus maka 
insektisida tersebut semakin aman atau tidak 
membahayakan bagi perkembangan dan populasi 
predator tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan pengaruh beberapa insekti-
sida terhadap mortalitas imago B. tabaci disajikan 
pada Gambar 1. Dari Gambar 1 dapat dilihat 
bahwa efektivitas semua insektisida yang diuji 
berbeda terhadap B. tabaci. Namun demikian, 
mortalitas B. tabaci baru tampak secara nyata 
pada 6 jam setelah perlakuan (JSP), kecuali untuk 
insektisida Sipermetrin + Klorpirifos 500/50 EC, 
mortalitas baru terjadi pada 24 JSP. Insektisida 
Metidation 25 WP ternyata mempunyai cara kerja 
yang paling cepat bila dibandingkan dengan in-
sektisida lainnya yang diuji, pada 6 JSP mortalitas 
sudah mencapai 100%. 

Hasil perhitungan nilai  LC50 beberapa 
insektisida yang diuji terhadap  B. tabaci 
disajikan pada Tabel 2. dari Tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa untuk masing-masing insektisida 
memiliki nilai LC50 yang berbeda. Diantara 6 
jenis insektisida yang diuji, ternyata yang paling 
efektif terhadap B. tabaci adalah Metidation 
25 WP (150,154 ppm) dengan fiducial limit 
antara 100,376-226,893 ppm, Imidakloprid 200 
SL (178,584 ppm) dengan fiducial limit antara 
106,151-300,443 ppm dan Teflubenzuron 50 
EC (607,381 ppm) dengan fiducial limit antara 

LC50 terhadap B. tabaci
SR = LC50 terhadap M. sexmaculatus

Gambar 1. 	Pengaruh beberapa insektisida pada konsentrasi formulasi 2.000 ppm terhadap 
mortalitas imago B. tabaci (Effect of insecticides at 2,000 ppm on B. tabaci mortality), 
Lembang 2005

JSP = Jam setelah perlakuan/Hour after treatment
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347,640-1061,190 ppm. Imidakloprid, merupakan 
insektisida baru dari golongan khloronikotinils, 
dan sangat efektif terhadap B. tabaci, bersifat  
sistemik, dan aman terhadap organisme lain 
(Hoddle 1998). Beberapa insektisida piretroid 
diketahui efektif terhadap nimfa dan imago B. 
tabaci antara lain Fenpropatrin dan  Esfenvalerat 
serta Abamektin (Price dan Schuster 1991). 
Selanjutnya Hoddle (1988) melaporkan, bahwa 
kombinasi musuh alami dengan insecticide 
growth regulator (IGR) ternyata paling efektif 
dalam mengendalikan B. tabaci. 

Nilai kemiringan garis regresi probit (slope) 
insektisida yang diuji terhadap imago B. tabaci 
dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai kemiringan garis 
regresi tersebut memberikan arti bahwa dengan 
peningkatan konsentrasi sebesar persatuan unit 
insektisida akan menyebabkan kematian imago 
B. tabaci dari yang tertinggi, yaitu Tiametoksan 
25 WG, Teflubenzuron 50 EC,  dan Metidation 25 
WP. Sedangkan yang terendah, yaitu Sipermetrin 
+ Klorfirifos 500/50 EC, Imidakloprid 200 SL dan 
Permetrin 25 EC.

Hasil perhitungan nilai  LC50 beberapa 
insektisida yang diuji terhadap  M. sexmaculatus 
disajikan pada Tabel 2. Dari Tabel tersebut dapat 
dilihat bahwa untuk masing-masing insektisida 
memiliki nilai LC50 yang berbeda. Insektisida 

Sipermetrin + Klorpirifos 500/50 EC ternyata 
paling membahayakan predator M. sexmaculatus 
dengan nilai LC50 sebesar 134,831 ppm dengan 
fiducial limit antara 31,670-574,019 ppm diikuti 
berturut-turut oleh insektisida Metidation 25 
WP (393,220 ppm) dengan fiducial limit antara 
297,554-519,644 ppm, dan Tiametoksan 25 
WP (475,427 ppm) dengan fiducial limit antara 
326,458-692,374. Insektisida yang mempunyai 
nilai LC50 tinggi dan tidak membahayakan 
predator M. sexmaculatus di antaranya adalah 
Teflubenzuron 50 EC (17709,314 ppm) dengan 
fiducial limit antara 1438,596-218004,137 ppm, 
Permetrin 25 EC (3.340,94 ppm) dengan fiducial 
limit antara 2.162,662-57.842,266 ppm, dan 
Imidakloprid 200 SL (584,871 ppm) dengan 
fiducial limit antara 476,392-679,303 ppm. 
Insektisida piretroid sintetik dan IGR merupakan 
insektisida yang diketahui aman terhadap musuh 
alami  (Mani dan Krishnamoorthy 1984, Feng 
dan Wang 1984, dan Peter dan David 1988). 
Penggunaan insektisida tersebut harus dilakukan 
secara bergantian untuk mencegah timbulnya 
ketahanan B. tabaci terhadap insektisida yang 
digunakan. Parrella (1995) menyatakan, bahwa 
penggunaan Imidakloprid secara terus menerus 
dalam 1 musim tanam dapat menyebabkan 
terjadinya resistensi B. tabaci terhadap insektisida 
tersebut. 

Tabel 1. 	 Nilai LC50 beberapa insektisida terhadap imago B. tabaci (LC50 value of some insec-
ticides against B. tabaci adult), Lembang 2005
Insektisida 

(Insecticides) LC50  (ppm) Slope (b) ± SE Fiducial limit

Imidakloprid 200 SL 178,584 1,132 ± 0,209 106,151-300,443
Tiametoksan 25 WG 697,099 2,375  ± 0,292 453,537-1071,461
Metidation 25 WP 150,913 1,614  ± 0,279 100,376-226,893
Permetrin 25 EC 614,154 1,593 ± 0,241 466,043-809,336
Teflubenzuron 50 EC 607,381 1,637 ± 0,243 347,640-1061,190
Sipermetrin + Klorpirifos 500/50 EC 2206,562 0,926 ± 0,234 984,865-4943,742

Tabel 2. 	 Nilai LC50 beberapa insektisida terhadap imago predator M. sexmaculatus (LC50 
value of some insecticides against M. sexmaculatus adult predator) Lembang 2005

Insektisida 
(Insecticides) LC50  (ppm) Slope (b) Fiducial limit

Imidakloprid 200 SL 568,871 2,836 ± 0,326 476,392-679,303
Tiametoksan 25 WG 475,427 1,108 ± 0,223 326,458-692,374
Metidation 25 WP 393,220 1,585  ± 0,241 297,554-519,644
Permetrin 25 EC 3340,940 0,107 ± 0,229 2.162,662-5.7842,266
Teflubenzuron 50 EC 17.709,314 0,748 ± 0,279 1.438,596-218.004,137
Sipermetrin + Klorpirifos 
500/50 EC

134,831 0,785 ± 0,224 31,670-574,019
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Nilai kemiringan garis regresi probit dari 
setiap insektisida yang diuji terhadap imago 
H. varicornis disajikan pada Tabel 2. Nilai 
kemiringan garis regresi berarti bahwa peningkatan 
konsentrasi persatuan unit untuk masing-masing 
insektisida menyebabkan mortalitas imago 
parasitoid dari yang terbesar adalah Imidakloprid 
200 SL, Metidation 25 WP,  Tiametoksan 25 
WG,  dan yang terkecil adalah Permetrin 25 
EC, Teflubenzuron 50 EC, dan Sipermetrin + 
klorfirifos 500/50 EC. 

Selektivitas Beberapa Insektisida terhadap 
imago B. tabaci dan  M. sexmaculatus

Untuk menentukan selektivitas insektisida 
yang diuji, dilakukan dengan cara memban-
dingkan nilai LC50 insektisida terhadap jasad 
sasaran (B. tabaci ) dengan nilai LC50 insektisida  
terhadap M. sexmaculatus. Insektisida tertentu 
dikatakan selektif apabila daya racun insektisida 
tersebut terhadap B. tabaci lebih besar daripada 
terhadap M. sexmaculatus atau mempunyai nilai 
SR < 1,0. 

Hasil penghitungan nilai SR disajikan pada 
Tabel 3. Selektivitas yang tertinggi berturut-turut 
dicapai oleh Teflubenzuron 50 EC, Permetrin 25 
EC, Imidakloprid 200 SL, dan Metidation 25 WP. 
Insektisida Teflubenzuron 50 EC adalah salah satu 
insektisida dari golongan IGR dan mempunyai 
selektivitas paling tinggi dibandingkan dengan 
golongan insektisida lainnya (Naranjo et al. 2003 
dan 2004). Insektisida Tiametoksan 25 WG dan  
Sipermetrin + Klorpirifos 500/50 EC ternyata 
tidak selektif dan membahayakan predator M. 
sexmaculatus. Dengan demikian, berdasarkan ha-
sil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Teflu-
benzuron 50 EC, Permetrin 25 EC, Imidakloprid 
200 SL, dan Metidation 25 WP merupakan  jenis 
insektisida yang paling efektif untuk B. tabaci  

dan selektif terhadap predator M. sexmaculatus. 
Kombinasi penggunaan insektisida tersebut 
dengan pelepasan predator M. sexmaculatus 
merupakan komponen teknologi pengendalian 
yang dinilai efektif untuk B. tabaci.

KESIMPULAN 

1.	 Teflubenzuron 50 EC, Permetrin 25 EC, Imida-
kloprid 200 SL, dan Metidation 25 WP adalah 
insektisida yang paling efektif untuk B. tabaci  
dan selektif terhadap predator M. sexmaculatus. 

2.	 Tiametoksan 25 WG dan  Sipermetrin + 
Klorpirifos 500/50 EC ternyata tidak selektif dan 
membahayakan predator M. sexmaculatus. 

3.	 Untuk memantapkan hasil penelitian, perlu 
dilakukan uji lanjutan di lapangan.
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